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MOTTG

Dan (diantara orantgorang munafiq itu) ada orang-orang vang mendirikan masjid untuk
menimbulkan kemudharatan (pada orang-orang mp’min) dan karena kekafirannya, dan
untuk memecah belah antara orang-orang mu’min serta menungeu kedatangan orang-
orang yang telah memerangi Allah dan Rosul-Nya sejak dahulu. Mereka sesungguhnya
bersumpah : “Kami tidak menghendaki selain kebaikan” Dan Allah menjadi saksi
bahwa sesungguhnya mereka itu adalah pendusta (dalam sumpahnya)

{Al Qur’an, surat : At Taubah 107)
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BAB I

PENDARULUAN

A. Penegasan Judul

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami judul di atas

maka penulis perlu menjelaskan maksud beberapa istilah yang terdapat dalam

1.

judrd fersebut.

Aktivitas Agama Islam

Kata aktivitas berasal déri bahasa Ingeris “activity” yang berartt
pekerjaan, kegiatan, bekerja sepeﬁuh tenaga® Aktivitas yang dimaksud
disini adalah kegiatan yang berkaitan dengan agama Sedangkan agama
yang dimaksud adalah agama Islam, yaitu “Suvafu upaya untuk merubah
suatu keadaan menjadi keadaan yang lebih baik menurut tolak ukur agama
Islam”.? Adapun aktivitas agama yang penulis maksud disini adalah suatu
bentuk kegiatan untuk merubah suatu keadaan lain yang lebih baik menurut
tolak ukur ajaran Islam yang dilaksanakan oleh Remaja Masjid Jami’ At
Taqwa Perumnas Minomartani, yakni aktivitas agama Islam yang meliputi:
Pengajian Rutin, Peringatan Hari Besar Islam, Kegiatan Sosial Keagamaan
dan kegiatan ketrampilan vang diadakan oleh Remaja Masjid Jami® At

Taqwa yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan pengamalan

{Takarta:

D John M. Echals dan Hasan Shadily, Kamus Inggris Indonesia,
Gramedia, 1984), him. 10,

2 AW Pratiknva, Pengembangan Strategi dan Perencanaan Dakwah

di Indonesia, (Yogyakarta: Yayasan Shalahudin, 1987), hlm. 11.

1



ajaran Islam pada remaja, yang meliputi, agidah syariah, akhlak yang
bertujuan untuk dunia dan akherat (way of life)
Remaja Masjid Jami® At-Tagqwa

Remaja adalah masa peralihan dari masa anak-anak menuju
dewasa yang berada pada usia 13 sampai 21 tahun” | vaitu mereka yang
masih dalam usia sekolah di bangku SL'TP dan SLTA belum menikah yang
tergabung dalam organisasi Remaja Masjid Jami® At-Taqwa Minomartani.
Desd Minomartani.

Desa Minomartani adalah nama dari salah satu desa Minomartani
berada di wilayah Kecamatan Ngaglik Kabupaten Sleman Daerah
Istimewa Yogyakarta.

Dari penegasan istilah di- atas, maka maksud judul tersebut adalah

suatn bentuk kegiatan untuk merubah suatu kondisi masyarakat, terutama pada

remaja agar menjadi lebih baik menurut tolak ukur ajaran Islam yang dilakukan

oleh pengelola Masjid Jami’ At Taqwa melalui kegiatan dakwah yang meliputi

pengajtan rutin, Peringatan Hari Besar Islam, kegiatan sosial keagamaan dan

kegiatan ketrampilan di Magjid Jami® At Tagwa Perumnas Minomartani,

Kecamatan Ngaglik, Kabupaten Sleman. Aktivitas tersebut dilaksanakan pada

tahun 1997 - 1998.

hlm. 10.

? Zakish Darajat, Pembinaan Remaja, (Jakarta: Bulan Bintang, 1982),



B. Latar Belakang Masalah

Manusia adalah makhluk pilihan dari Allah yang mempunyai
keistimewasn-keistimewaan dibanding makhluk-makhluk yang lain yaitu berupa
akal dan rohani vang dapat menjadikan manusia itu tahu akan kewajiban dan
tanggung jawabnya terhadap diri sendiri, keluarga, masyarakat dan terutama
bagi agamanya, agar agamanya menjadi kuat dan maju.

Pada dasamya secara fitrah manusia mengaku adanya Allah. Fitrah
yang dibawa manusia akan berkembang dengan baik manakala dibimb‘ing
dengan baik pula, sehingga dengan adanva pengarahan melalni kegiatan itu
manusia akan menjadi iaat beragama dan mendasari semua tindakannva pada
atwan Allah. Namun sebaliknya bila benih agama yang dibawanya tidak
dipupuk dan diarahkan dengan kegiatan yang baik, maka akan melahirkan
manusia yang tidak baik, tidak beragama atau jauh dari agama bahkan akan
melanggar terhadap aturan agama.

Kegiatan agama penempati posisi yvang sangaft penting dalam upaya
membentuk manusia seutubnya, oleh sebab itu kegiatan agama harus dimulai
sejak dini.

Seperti halnya di dalam al-Qur’an surat Ar Rum (30) : 30



“Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Allah), (tetaplah
atas) fitrah Allah vang telah menciptakan manusia menurut fitrah ita. Tidak ada
perubahan pada fitrah Allah. (Ttulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan
manusia tidak mengetahui”. (Q.S. Ar Rum (30) :30) ¥

Dengan adanya kegiatan agama Islam itu para remaja diharapkan dapat
mempunyai jiwa agama yang kuat dan tidak mudah larut oleh dampak kemajuan
zaman, karena secara realita kadang kemajuaxi ilmu dan teknologr tidak
‘dibarengi oleh kemajuan keagamaan yaﬁg melahirkan adanya tendensi
merosotnya nilai-nilal keagamaan Sebagai umat beragama tentu saja dituntut
selalu menjalankan hal-hal vang diwajibkan dan diperbolehkan oleh agama
Sebagai }angkah untuk menanggulangi merosotnysa nilai-nilai keagamaan, maka
perfu sekali diberikan kegiatan agama Islam di setiap lapisan masyarakat,
sehingga dengan adanya kegiatan agama Islam tersebut diharapkan dapat
meningkatkan pengamalan agama terutama dalam menjalankan ibadah wajib.

Masa remaja adalah jembatan yang dilalui oleh generasi muda dalam
meninggalkan masa kanak-kanaknya untuk menghadapi masa dewasa dan
tanggung jawab penuh dalam hidup. Pada masa ini remaja mempunyai ciri khas
tersendiri diantaranya mudah tersinggung, emosi, bingung, mudah terpengaruh
bahkan suka mengambil jalan pintas tanpa memperhitungkan akibat yang akan
ditimbulkannya. Tak terkecuali dalam beragama kadang mereka dalam

melaksanakan ajaran agama, tetapi kadang mereka melanggar aturan agama

¥ Departemen Agama Rl, A/-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta:
Bumi Restu, 1980), him. 367.
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baik secara sembunyi-sembunyi manpun terang-terangan seperti tidak
melaksanakan ibadah sholat, tidak berpuasa di bulan Romadlon, minum-
minuman Keras, berjudi dan lain sebagainya Oleh karena itu remaja
memerlukan bimbingan yang tepat, terpadu dan terarah.

Remaja Masjid Jami® At-Taqwa Minomartani merupakan lembaga
keagarﬁaan yang menampung para remaja untuk dibekali dengan pemahaman
terhadap agama vang diberikan oleh penceramah man dai dalam pengajian
rutin, Peringatén Hari Besar Islam, Kegiatan Sosial Keagamaan dan Kegiatan
Ketrampilan vang melali jalur koordinagi dengan Takmir.

Denean  aktivitas  agama  Islam  tersebut  diharapkan  remaja
mendaputkan pemahaman keagamaan dengan mendalam. Berhasiloya kegiatan
agama Islam tersebut bila ada tunggapan yang baik dan parlisipasi remaja
terhadap kegiatan tersebut. Dan kegiatan agama Islam tersebut dapat dikatakan
berhasil bila pelaksanaan tersebut dapat meningkatkan pemahaman dan
pengalaman remaja terhadap ajaran Islam.

Adanya kegiatan agama Islum pada remaja Masjid Jami® At-Taqwa
Minomartani itulah yang mendorong penulis untuk mengangkat menjadi sebuah
penelitian untuk mengetalui dari dekat dan mendiskripsikan pelaksanaan

kegiatan agama Islam dan bentuk-bentuk kegiatan yang dilaksanakan.



C. Rumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan tersebut di atas, maka penulis kemukakan
masalah yang akan dijadikan pokok permasalahan dalam penulisan skripsi im
yaitu
“Bagaimana pelaksanaan kegiatan agama Islam pada remaja masjid Jami® At-

Taqwa melalui pengajian rutin, Peringatan Hari Besar Islam, Kegiatan Sosial

dan Ketrampilan 7

D. Tujuan Penelitian
1. Ingin mengetahwi dan mendiskripsikan pelaksanaan aktivitas agama Islam
pada remaja masjid Jami® At-Tagwa melalui pengajian rutin, Peringatan

Hari Besar Isiam. Kegiatan Sosial dan Ketrampilan.

o

Ingin mengetalui dan mendiskripsikan apa yang menjadi faktor pendukung

dan penghambat dalam pelaksanaan aktivitas agama Islam.

E. Kegunaan Penclitian
1. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ketlmuan dakwah,
khususnya menyangkut aktivitas agama Islam pada remaja.
2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh lembaga-lembaga
terkait, khususnya pengajian masjid Jami® At-Taqwa Minomartan: untuk

meningkatkan kualitas pengajian yang diselenggarakan.



F. Keranghka Pemikiran Teoritik

1

Aktivitas Agama Islam

a  Arti Kata Aktivitas Agama Islam

Kata aktivitas berasal dari bahasa Inggris “activity” yang
berarti pekerjaan, kegiatan, bekerja sepenuh tenaga ?

Kata agama menurut Zahri Hamid adalah: “Peraturan-
peraturan vang bereumber pada wahvu Allah kepada Nabi Muhammad
saw, selaku Rasul-Nya untuk seluruh umaf manusia, sejak beliau
diangkat menjadi Rasul akhir zaman perafuran yvang membawa dan
menjamin manusia di dunia dan akherat. ©

Sedangkan pengertian agama Islam  adalab:  perahwan-
peraturan vang bersumber pada wahyu Allah kepada Nabr Muhammad
saw, selaku Rasul-Nya untuk selwuh umat manusin, sejak beliau
diangkat menjadi Rasul akhir zaman, peraturan vang membawa dan
menjamin keselamatan dan kesejahteraan manusia di dunia dan
akherat. ”

Dari batasan di atas, maka penulis mengambil pengertian
bahwa aktivitas agama Islam adalah suatu usaha untuk mengajak
manusia kepada Islam baik secara lisan, secara tulisan, atan lukizan

ataupun secara perbuatan agar mercka menerima dan mempercayai

7 John M. Echals dan Hasan Shadily, op. cit., hal. 10.
®  Zahri Hamid,
7 Zahri Hamid, /ec cdit.



serta mengamalkan tentang pandangan dan tujuan hidup manusia di
dunia im yang sesuai dengan konsepsi Islam sehingga dalam setiap
perilakunva ditujukan untuk mencari ridlo Allah swt rahmat bagi
sekalian alam sejahtera di dunia dan di akherat.
Prinsip-prinsip Pandangan Filosofis dalam Pelaksanaan Aktivitas
Agama Islam

Dalam semua kegiatan agama Islam harus dilandasi dengan
pandangan filcsofis yang dijadikan pedoman pelaksanaan oleh para
dar atan penceramah. Prinsip-prinsip tersebut dapat diuraikan sesuai
dengan pendapat Drs. HM. Arifin. M. Ed. Dalam bukunva “Pokok-
Pokok Pikiran Temtang Bimbingan dan Penyuluhan Agama™ sebaga
berikut

1. Setiap individu adalah makhluk yang dinamis dengan
kelainan-kelainan kepribadian yang bersifat individuil
serta  masing-masing mempunyai  kemungkinan-
kemungkinan berkembang dan menyesuaikan diri dengan
situasi-situasi sekitar.

Suatu kepribadian yang bersifat individual tersebut
terbentuk dari dua faktor pengaruh yakni pengaruh dar
dalam vang berupa bakat dan ciri-ciri keturunan baik

!'J

jasmani manpun rohaniyah; dan faktor pengaruh yang
diperoleh dari lingkungan baik lingkungan masa sekarang
maupun masa lampan.

3. Setiap individu adalah organisme yang berkembang/
bertumbul; perkembangannya dapat dibimbing ke arah
pola hidup yang menguntungkan bagi dirinya sendiri dan
bagi masyarakat sekitar.
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10.

Tiap individo dapal memperoleh keuntungan dengan
pemberian bantuan dalam hal melakukan pilihan-pilihan.
Dalam hal memajukan kemampuan menyesuaikan diri
serta dalam mengarahkan kepada kehidupan yang sukses.
Sekolah  mempunyai  tanggung  jawab  untuk
mengembangkan program bimbingan dan penyuluhan
yvang diperlukan bagi setiap murid guna mencapai
perkembangan yang maksimal baginya.

Masyarakat dapat memperoleh kemajuan karena adanya
perkembangan serta kemampuan menyesuaikan diri
daripada anggota-anggotanya serta individuil tersebut.
Setiap individu harus diberi hak sama serta kesempatan
sama dalam mengembangkan pribadinya masing-miasing
tanpa memandang perbedaan suku bangsa, agama dan
idiologi dan sebagainya

Setiap individu memiliki fitrah (kemampuan dasar)
beragama vang dapat berkembang dengan baik bilamana
diberi kesempatan untuk ity melaln bimbingan yang
baik.

Perkembangan/pertumbuhan  setiap  individa  adalah
perkembangan/pertumbuhan yang bersifat menyeluruh,
tidak hanya dalam hal yang berhubungan dengan
pengetahuan dan ketrampilan melainkan  meliputi
kepribadian serta perkembangan menuju masa dewasa
yang penuh.

Bimbingan dan penyuluhan berfungsi sebagai penunjang
program pendidikan supaya program tersebut dapat
berfungsi sebaik mungkin dalam rangka mencapai
tujuan.”

¢. Dimensi dan Fungsi Aktivitas

Atas dasar prinsip pandangan filosofis tersebut maka para

dai dituntut dalam pelaksanaan dakwahnya untuk memperhatikan lima

dimensi tugasnya sebagai berikut :

2 1vid, him. 31.
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Pelaksanaan dakwah Islam berdasarkan pada sudut
pandang bahwa s1 terbimbing/tersuluh  merupakan
individu-individu yang berbeda dengan segala hal. Oleh
karena itu ia harus didekati menurut sikap dan cara
mereka berbuat, bukannya menurut kehendak si-
pembimbing/si-penyulub supaya ia berbuat sesuatu yang
tidak 1a kehendaki.

Masing-masing individu dengan ciri-ciri kepribadiannya
sendiri senantiasa didorong oleh tiga kekuatan rohaniyah
{cipta, karsa dan rasa} dalam tingkah laku serta memiliki
kemungkinan dava tahan terhadap segala perubahan dari
luar dirinya baik yang bersifat sengaja maupun tidak
sengaja. Oleh karenanya maka pendekatannya periu
didasarkan pada realitas (kenvataan) tingkah lakunya itu.
Da’i harus memandang bahwa mass arakat (audien} harus
dilavani dengan sikap menghargai realitas pribadinva,
yaitu bahwa integritas dan hak-haknva sebagai individu
dalam %al pemuasan terhadap kebutuhannya sendiri
dihormati.

Masyarakat khususnya Remaja Masjid beserta
pengurusnya harus diterima sebagaimana realitasnya
dengan tanpa menuntnt ia harus mempunyai pandangan
yang sama dengan si pembimbing/penyulub. Kenyataan
vang ada padanya itulha yang merupakan realitas
fundamentil baginya.

Penceramah harus membimbing si terbimbing/tersuluh ke
arah yang berhubungan dengan kehidupan masa sekarang
dan yang akan datang. Dengan demikian maka bantuan
bimbingan/penyuluhan  tersebut  diarahkan kepada
pengembangan rasa tanggung jawab si
terbimbing/tersuluh terhadap kehidupan masa sekarang
dan yang akan datang yakni yang menyangkut
perencanaan  hidup  masa  mendatang  serta
pengeterapannya dalam situasi hidup pribadinya dalam
lingkungan yang dipilihnya '®

" rbid, hlm. 34.
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Setelah mengetahui arti kata bimbingan dan penyuluhan maka
perlu pula diketahui fungsi dai sebagat berikut i :

1. Menvalurkan, ialah fingsi bimbingan dalam membantu
siswa mendapatkan lingkungan sesuai dengan keadaan
dirinya.

2. Mengadaptasikan, ialah fimgsi bimbingan dalam
membanty siswa di sekolah untuk mengadaptasikan
program pendidikan dengan keadaan masing-masing
siswa.

Menyesuaikan, ialah fimgsi bimbingan dalam rangka

(3

membantu siswa wituk menyesnatkan din  dengan
lingkungan sekolah.

4 Pencegahan, ialah fungsi bimbingan dalam membantu
siswa menghindari kemungkinan-kemungkinan terjadinya

hambatan.

L

Perbatkan, ialah fungsi bimbingan dalum membantu
siswa untuk memperbaiki kondist siswa yang dipandang
kurang memadat.

6. Pengembangan, ialah fungsi bimbingan dalam membantu
siswa untuk melampani proses dan fase perkembangan
secara wajar.'”

Dari keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa pada
pokoknya program bimbingan dan penyuluhan itu lebih banyak
memberikan kemungkinan pada si terbimbing untuk melakukan self
direction (pengarahan terhadap dirinya sendiri), self realization

{kesadaran terhadap dirinya sendir1), dan self inventory (pencatatan

tentang realita yang ada pada dirinya).

) Dewa Ketut Sukardi, Bimbingan Konseling, (Jakarta: PT. Bina
Aksara, 1988), him. 11.
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d. Dasar dan Tujuan Kegiatan Agama Islam
1) Dasar Kegiatan
Apapun vang mendaji dasar adanya kegiatan adalah

firman Allah :
abe o) a;.KAL AR S t_?,‘
Jé\p,. &3\4.55-&” 4'“9’\,

Artinga A.L.QJL,& )95) ﬂwb—‘ﬁﬂ"u}s

“Dan ajaklah kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah serta tutur
kata yang baik (metode yang baik) dan bantahlah mereka dengan
cara yang sebaik mungkin . . . (Q.S. An-Nahl : 125)

Sabda Nabi Muhammad Saw:

SEAHE o da L ® ,,_{,’,[,' SR ORI
Wt&/’é»ﬁ W aidd P

\F"Y\W“P‘\-)\r'

Artinya:

Barang siapa diantara kamu sekalian melihat kemungkaran
hendaknya ia merubahnya dengan tangannya, apabila tidak dapat,
maka hendaklah ia merubah dengan lisannya, apabila tidak dapat
maka rubahlah dengan hatinya, yang demikian adalah selemah-
lemah iman.'?

Dari ayat dan hadits tersebut dapat diambil pengertian
bahwa kegiatan agama Islam adalah bagian dari dakwah,
merupakan kewajiban yaitu memberi peringatan, pengarahan dan

menyeru kepada yang ma’ruf dan mencegah yang munkar.

'3 Abu Zakariya Yahya, Riyadhus Sholihin, Terjemahan Salim Rahreisy,
(Bandung: PT Al-Ma’arif, 1978), Jilid I, him. 197.
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2) Tujuan Kegiatan Agama Iglam

Dalam kegiatan agama Islam pada remaja pada dasamya
tidak dapat lepas dari tujuan utamanya, adapun tujuan utama
kegiatan agama Islam tidak dapat lepas dari tujuan dakwah Islam.
Tujuan akhir dari suatu kegiatan agama Islam adalah: kebahagiaan
hidup manusia di dunia dan di akherat.'®

Dengan demikian, semakin jelas kemana tujuan
bimbingan agama ‘dilakukan, yaitu membantn individu
mewujudkan dirinya sebagai manusia seutuhnya agar mencapai
kebahagiaan Liuup di dunia dan akherat.

Kegiatan agama Islam dap.at berhasil apabila bimbingan
itu dapat merubah sikap, tingkah laku -

Sikap yang antipati menjadi simpati.

Sikap yang ragu menjadi yakin.

Sikap mulai yakin menjadi lebih yakin.

Tingkah laku malas dan acuh tak acuh berubah

menjadi yakin dan antusias, baik dalam pengertian

ibadah manpun muamalah.

e. Dari rasa keterpaksaan berubah menjadi kesadaran
dan keinsafan pribadi serta timbul rasa memiliki.

f  Tingkah laku yang sudah rajin dan teratur meningkat
terus secara kualitatif (dari kualita menjadi
kuantita).

g Perubahan sikap dan tingkah laku yang telah
dihasilkan agar tidak mundur kembali (memelihara
kontinuitas).

h. Sikap dari semula penerima dakwah berubah secara
kualitatis menjadi pemberi dakwah.

i. Dari pemberi dakwah meningkat menjadi

penanggung jawab dakwah dan kelangsungan

kegiatan dakwah.'?

oo oW

% Prof. DR. H Thohari Musnamar, Op. Cit., hlm. 33.

'9 Moh. Adnan Harshap, Dakwah Dalam Teori dan Praktek,
(Yogyakarta: Bulan Bintang, 1974), hlm. 53-54.
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Dengan demikian, maka kegiatan agama Islam itu dapat
dikatakan berhasil apabila pada penerima/remaja ada perubahan

ke argh yang lebih batk.

2. Proses Aktivitas Agama Islam

Dalam berlangsungnya suatu proses aktivitas agama Islam pada

remaja ada beberapa unsur yang terkait antara lain : .

a

Subyek Agama Islam (Da’i)

Subyek agama Islam adalah orang yang melaksanakan kegiata_n.
Seseorang dai mempunyai tugas untuk mengarahkan, memberi petunjuk
dan membimbing orang yang dibimbing serta bertanggung jawab
terhadap yang dibimbing: Adapun subyek agama Islam dapat berupa :
pengurus dan dai atau penceramah.

Sebagai penceramah (da’i)' agar dakwah dapat diterima oleh
sasaran dakwah maka selaku dai harus mempunyai sifat-sifat dan
perbuatan yang positif Karena hal ini sangat mendukung keberhasilan
dakwah.

Adapun sifat-gifat dan perbuatan yang harus dimiliki oleh
seorang juru dakwah adalah sebagai berikut :

1) Mempunyai aqidah yang kuat.

2) Tbadah yang kontinyu.

3) Berakhlak karimah.

4) Mempunyai kemampuan ilmiah yang luas.
5) Fisik dan jasmani baik dan sehat.

6) Lancar berbicara
7) Mempunyai dedikasi tinggi"

9 Mashur Amin, Metode Dakwah Islam dan Beberapa Keputusan
Pemerintah Tentang Aktivitas Keagamaan, (Yogyakarta: Sumbangsih, 1980),

hlm. 84-89.
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b. Obyek Aktivitas Agama Islam

Yang dimaksud obyek aktivitas agama Islam adalah orang-
orang yang dituju dalam kegiatan agama Islam terdiri dari masyarakat
yang sangat kompleks, salah satunya adalah remaja masjid Jami® At
Taqwa.
Sebelum memberikan bimbingan, pembimbing perlu memperhatikan
terlebih dahulu keadaan yang akan dibimbing/obyeknya Sebagaimana
Mashur Amin, mengatakan:

Situasi dan kondisi umat/obyek dakwah harus diketshu1 oleh
para da’t agar kegiatan dakwah lebih efisien. Sebab dengan
demikian para da’i dapat menentunkan bagaimana dan dari
mana harus memulai serta materi apa yang harus
disampaikan.'®

Secara terinci ditinjan dari :

a) Menurut jenis kelamin

b) Berdasarkan umur

¢) Latar belakang pendidikan

d) Letak geografis

e) Tugas pekerjaan

f) Berdasarkan agama
g) Berdasarkan tingkat ekonomi.'”

¢. Materi
Materi kegiatan agama Islam adalah pelajaran agama Islam,
dan sumber pokok materi kegiatan agama Islam adalah Al-Qur’an dan
Hadits, karena keduanya adalah hukum dan sumber ajaran agama

Islam. Diharapkan agar ajaran agama Islam ini benar-benar dapat

9 rbid him. 96.

' Masdar Helmy, Dakwak Dalam Alam Pembangunan, (Semarang: CV.
Toha Putra, Jilid I, 1973), him. 59-61.
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diketahui, difahami dan dihayati serta diamalkan, sehixllgga mereka
hidup sesuai dengan ketentuan-ketentuan.

Meningkatkan pemahaman dan pengamalan ajaran Islam yang
mencakup aqgidah, syari’ah dan akhlak untuk mencapai kebahagiaan di

dunia dan akherat Sedangkan ajaran Islam dapat diklasifikasikan

menjadi tiga yaitu :
o Aqidah
b. Syari’ah
c. Akhlak '®
Ad a Agqgidah

Materi awqidah sangat pokok disampaikan, karena
aqidah merupakan fundamental bagi setiap muslim yang
berupa tavhid dan keimanan, aqidah ini merupakan rukun
iman, yang mendaji dasar dan yang memberi arah bagi hidup
dan kehidupan manusia.

Tujuan penyampaian aqidah ini adalah menanamkan
rasa percaya yang mantap di setiap hati seseorang sehingga
keyakinannya tentang ajaran Islam tidak dicampuri dengan
rasa keragnan/sak.

Ad. b. Syari’ah
Syari’ah atan hukum merupakan aturan-aturan atau

gistem yang ditetapkan Allah Swt, untuk menjadi pedoman

'® Mashur Amin, Op. Cit., him. 17-19.
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dan pegangan umat Islam baik secara terperinci maupun
pokok-pokok saja kemudian Rasul Saw memberikan
penjelasannya.

Tujuan dari penyampaian syari’ah ini adalah agar
para remaja mentaati terhadap hukum-hukum yang telah
disyari’atkan oleh Allah Swt dengan kesadaran.

Ad. c. Akhiak

Akhlak atau moral adalah merupakan pendidikan
jiwa, agar jiwa seseorang dapat bersih dari sifat-sifat yang
tercela dan dihiasi dengan sifat-sifat yang terpuji. Akhlak
yang mulia merupakan buah dari iman dan amal perbuatan.

d. Metode Aktivitas Agama Islam
Metode aktivitas agama Islam adalah “cara, proses
pemberian bantuan kegiatan agama Islam yang dilaksanakan oleh
penceramah atau dai terhadap individu sekarang agar mampu hidup
selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allai*?

Pelaksanaan kegiatan agama Islam pada remaja dapat

dilakukan dengan cara:

1) Metode Ceramah
Yang dimaksud dengan metode ceramah ialah suatu
metode dimana cara penyampaian pengertian-pengertian materi
bimbingan kepada remaja dilaksanakan dengan lisan oleh

pembimbing,

9 prof DR. H Thohari Musnamar, Op. Cit., hlm. 5.
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4)
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Metode Tanya Jawab

Metode tanya jawab ialah suatu metode dimana
pembimbing bertanya sedangkan anak asuh menjawab atan
sebaliknya.
Metode Diskusi

Metode diskusi adalah suatn metode di dalam
mempelajari atan  menyampaikan materi dengan jalan
mendiskusikan materinya, sehingga menimbulkan pengertian dan
perubahan tingkah laku pada remaja
Metode Dokumentasi

Yang dimaksud dengan nletOfie dokumentasi adalah cara
membimbing dimana pembimbing atau orang sengaja diminta atan
remaja sendiri diminta memperlihatkan suatn proses (misalnya

proses sholat atan meragakan sholat).®

e. Media Aktivitas Agama Islam

Yang dimaksud media/sarana aktivitas agama Islam adalah

segala sarana yang dapat digunakan untuk menyampaikan materi

dakwsah. Sarana disini dapat diartikan alat atau tempat.

Dalam kegiatan agama Islam biasanya dilakukan tanpa

menggunakan medium tertentu karena cukup dengan tatap muka (face to

face). Sedangkan dalam kegiatan agama Islam di alam modem ini

D Abu Ahmadi, Metodik Khusus Pendidikan Agama, (Bandung: CV.
Armico, 1986), him. 110-120.
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banyak menggunakan alat atan media masa seperti media cetak (koran,
buletin), visual (film, TV, slide), dan aundio tape (radio, tape
recorder).

Sedang sarana kegiatan agama Islam dalam arti tempat
kegiatan berdakwah (dai atan penceramah) meliputi: balai

pengobatan, masjid, mushola, rumah. 2

Tinjauan tentang Remaja dan Agama

a.  Pengertian Remaja

Sebagaimana disebutkan dalam penegasan judul bahwa
remaja adalah “umur yang menjembatami antara umur anak-anak
menuju umur dewasa”.® Pada masa ini remaja mengalami perubahan
jasmani yang sangat cepat, hal im1 menyebabkan kegoncangan jiwanya
karena perubahan ini kurang dimengerti, demikian pula daya pikir
remaja mulai bertambah masak dan sudah dapat berfikir abstrak serta
teratur dan logis.

Dalam keadaan goncang ini remaja sangat membutuhkan
pegangan yaitu agama yang dapat membantu mereka untuk mengatasi
dorongan-dorongan dan keinginan-keinginan baru yang mereka belum
kenal, yang sering bertentangan dengan nilai-nilai/norma yang berlaku.
Disinilah agama mempunyai peran yang sangat penting dalam

mengatasi kegoncangan jiwanya.

him.

% Barnawi Umary, Azas-Agas Himu Dakwah, (Solo: Ramadoni, 1984),

2 Zakiah Darajat, Loc Cit.
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Batas umur keremajasn dalam hal pematangan agama dapat
diperpanjang sampai umur 25 tahun, maka dapat dikatakan bahwa
sebelum remaja sampai batas umur tersebut kehidupan agamanya
masih mengalami pasang surut, kadang-kadang sangat bersemangat
keagamaannya berjalan baik, kadang-kadang tenang-tenang saja. Jadi
pada remsaja dapat dikataken kehidupan dan pengalaman agamanya
belum mantap, masih terpengarvh idiologi lain.

b. Ciri-ciri Remaja

Seorang remsaja yang sedang mengalami pertumbuhan
menjadi orang dewasa, ini berarti bukan anak kecil lagi tetapi juga
belum dewasa Dalam masa perubshan ini remaja disertai ciri-ciri
sebagai berikut:

1) Kegelisahan

2) Pertentangsn.
3) Berkeinginen mencoba segala hal yang belum

4) Keinginan menjelajsh ke alam sekitar.
5) Berkhayal dan berfantasi.
6) Keinginmmencringpertiymgdildmkmormgdewm
7) Altivitas kelompok.
Ad 1) Kegelisahan

Kegelisshan yaitn keadasn yang tidak tenang
menguasai dirinya, beberapa keinginan tidak terpemuhi.
Remaja ingin mencari sesuatu pengalaman untuk menambah

pengetahuan dan bertingkah laku yang serasi tetapi di pihak

? Singgih D. Gunarsa dan Ny. Singgih G. Gunarsa, Psikofogi Dakwah,
(Jakarta: BPK. Gunung Mulia, 1986), him. 67.
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Ad 3)

Ad. 5)
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lain remaja belum mampu melaknkan berbagai hal. Akhimya
mercka hanya dikuasai oleh perasasn gelissh karena
keinginannya tidak dapat disalurken
Pertentangan

Pertentangan-pertentangan yang terjadi dalam diri
remaja sering menimbulkan kebingungan baik oleh diri
mereka gendiri maupun bagi orang lain pada unmrowrye
remaja yang bertentangan menyebabkan remaja ingin lari dari
rumsh, meancari jalan penyaluran dari kecaman dan
kegelisshan jiwanya, ia lari pada kewsn-keweonya yang
senagib atau kepada orang lain yang memahaminya
Berkeinginan mencoba hal yang belum diketahuinrya

Sikap ingin mengetalmi dan sifat meniru mulai
menonjol, apa saja dilihat, didengar, dihayati oleh orang
dewasa selalu mgm ditirunya, yang sangat membahayakan
diri remaja dan orang lain adalsh keinginan mencoba-coba
merasai yang terlarang manakala tidsk dapat bimbingan dan
perhatian dari orang lain.
Keinginan menjelajah ke alam sekitar

Remaja ingin menyalurkan bakatnya dengan
menyelidiki linglkungan yang lebih luas, dalam hal ini

hendaknya remaja mendapatkan pengarahan, sechingga
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Ad 7)
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penyaluran yang bermanfaat dapat menghasilken penemuan
yang bermanfaat pula.
Keinginan mencari seperti yang dilakukan orang dewasa

Keinginan mencoba apa yang dilalakan oleh orang
dewasa ini timbul karena perubahan-perubahan yang dialami
tidak dapat dipahaminya, dorongan-dorongan yang baru yang
belum dikenalnya, veity kecenderungan kepada jenis lain
yang kadang tidak dapal diatasi, sehingga melalmkan
hubungan sex diluar niksh yang dapat menghancurkan segala
cita-citanya.
Aktivitas kelompok

Remaja disini mempunyai banysk keinginsn, antara
keinginan yang setu dengan keinginan ywog sering
menumbulkan pertentangan, karena belum mampu menggali
materi untuk memenuhi keinginannya itu, keadsan perasasn
untuk berpartisipasi atau berkreasi itu akan patah apabila
orang tua dan lingkungan tidak mendulumngnya.

Kebanyakan pwra remaja mencari jalan keluar
dengan berkumpul-kompu! dengan temannyu, melskukan
keinginan bersama, mengadakan penjelajehan secara

berkelompok, sehingga biayanya ringan karena ditanggung

- bersama. Keinginan berkelompok ini timbul sedemikian

besarnya dan dapat dikatakan ciri umum masa remaja.
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Dari ciri-ciri remaja terscbut di atas dapat diambil
kesimpulan bshwa pada umumnya remaja mengalami perubshan-
perubghan yang belum dapat dipshaminya dan untuk itu remaja
mencari jalan keluemya dengan berbagai penyaluran, yang dapat
bersifat positif, yang kebanyakan didapat dari orang dewasa.

c. Problematika Remaja

Problematika remaja ada bermacam-macam, problema yang
sedang dihadapi oleh para remaja akibat perubahan yung terjadi pada
.diﬁnya”

Pada masa remaja mengalami persoalan-persoalan baik
persoalan yang menyangkut diri sendiri maupun yang bertmbungen
dengan orang tua dan mesyarakat
1) Masalsh yang berhmbungan dengan orang tua

Remaja banyak mengalami masalah dengan orang tus,
karena terkadang pada saat remaja ita mempunysi keinginan yang
menjulang, orang tua melarang schingga kurang memperhatikan
keinginan dan kebutuhan anak, orang tua sering bertengkar
schingga menyebabkan anak tidak betsh tinggal di rumsh Dan
masih banyak lagi persoalan remaja dengan orang tua, sclisgea
hal its menyebabkan permasalahan.

* Zakish Darajat, Problematika Remaja di Indonesia, (Jakarta: Bulan
Bintang, 1978), him. 36.
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2) Masalah yang bertmbungan dengan masyarakat

Remasja hidup dalam mesyarakat yang berbeds ada yang
memperhatikan keinginen remaja, kemmdian remaja diberi
peluang dengan wadsh yang khmsus dan memberi kesempatan
untuk berkarier secara luas. Namun ada pula suatu masyarakat
yang tidak memperhatikan bahkan kurang adanya kepercayaan
magyarakat terhadap remaja, maka begi mereka hal itn merupakan

persoaian yang perlu dipecahkan secara serius.

d. Faktor-faktor Yang Mempengarvhi K eagamasn Bagi Remaja

1)

2)

Lingkungan Keluarga

Faktor keluarga sangat menentukan keyakinan agama
bagi remaja, karena rasa agama akan masuk terjalin dalam
pribadi yang dapat melalui pengalaman sejak kecil.

Dengan demikian remaja yang dibesarkan dalam
keluarga yang telun beribadsh, aman, tentram penuh sussana
keagamaan, sedangkan remaja yang hidup dari keluarga yang jauh
dari agama sejak kec?l, maka agama yang dikenal tidak akan
meresap dalam jiwanya.

Lingkungan Sekolah

Lingkungan sekolah meliputi lingkungan sosial yang

lebih luas daripada lingkungan keluarga, di sekolah para remaja

memperoleh kesempatan dalam menambsh pengalaman dengan

» zakish Darajad, Op. Cit., hlm. 21.
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gegala aktivitas yang memperlancar proses  berfikir,
berkomunikasi dengan teman-teman sebaya yang akan
mempengaruhi kepribadian dan keagamaannya.

Demikian pula ajaran-gjaran agama dan guru selalu
diterimanya dengan kritik, apabila ada pelajaren agama yang
kurang logis atau kurang dapat diterima akalnya, maka guru agama
harus dapat mengatasi masalah ini, terutama terhadap ajaran vang
diragukan oleh peserta didiknya yang telah remaja Seandainya

 guru/pembimbing tidak dapat mengatasi persoalan tersebut, maka
guru jadi ejekannya, akhimya setiap ajaran agama sekalipun benar
enggan untuk diterimanya. *

Dﬂ'isiknprémajatemebmdidxsmaknpngwnm
scharusaya berhati-hati dalam menyampsailan pelsjeran sgams
Islam yaag berupa perintah dan larangan kepada peserta didikuya,
hendaknya disampaikan dengan cara yang tepat dan sesuai dengan
sikap dan alam pikiren mereka. Dengan demikian peserta
didiknya skan memandang gurunya sebagai tokoh agama, dan
menjadi suri tauladan bagi dirinya.

3) Lingkungan Masyarakat

Masyarakat merupakan lingkungan keluarga dan sekoiah,
dimana remaja sering berada dan berkumpul dengan
sepergaulamya, yang dapat mempengaruhi dirinya dalam
beragama, dan perkembangan kepribadiannya.

¥ Zgakish Darajat, Jimu Jiwa Agama, (Jakarta: Bulan Bintang, 1970),
him. 74.



26

Pengaruh linglaungan masyarakat luas biasanya terlihat
dalam cara berpikir, berpakaian, penggunaan bahasa dan tingkah
lakn perbuatennya.

Para guru dalam membimbing agama bagi remajanya
hendaknya memperlihatken hal tersebut agar dapat mengarahkan
remaja untuk tidak cepat terpengaruh oleh sesuatu yang baru, yang
kadang tidak sesuai dengan ajaran Islam, baik dalam tingkah laku
mampun dalam pola berpikir, sehingga tidak akan menimbulkan
masaleh bagi dirinya dan masyarakat Sebagaimana pendapat
Singgih D. Gunarsa yang mengatakan:

Apsbila lingkungan sogialnya ikt membantu kelancaran

proses dalam perbuatan yang patut dicontoh dan ditiru,
maka linglangan sosial tersebut tidak akan menimbulken

proscs schingga memmbulkan kesulitan-
kesulitan bagi pendidik dan orang tua ?

Remaja yang hidupnya di masyarakat yang penuh suasana
keagamasn, akan merasa tenang, aman, tentram dapat menyaring
pengaruh dari luar yang bersifat negatif, nilai hidup mereka tidak
berubsh-ubah, schingga remaja akan menemukan nilai-nilai yang
pasti dan yang dilaksanakan oleh semua orang dalam kehidupan
schari-hari. Disamping itu kaum remaja mendapat suri tauladan
dari yang lebih tua serta mendapat tanggapan atas sikap, tindakan,
dan kelakuannya, sehingga keyakinan agama remaja mendalam

dan kehidupan sesuai dengan ajaran Islam.

? Singgih D. Gunarsa dan Ny. Singgih Gunarsa, Op. Cit., him. 17.
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Dari pengertian di atas dapat diambil pengertian bahwa
linglaungan remaja, baik keluarga, sekolab dan masyarakat adaish
faktor yang mempunyai peran penting dalam membimbing
keagamaan remaja.
4. Tinjanan tentang Masjid
a Pengertian Masjid
Masjid dilihat dari eega harfishnya merupakan tempat ibadsh,
sedangkan kata masjid berasal dari bahasa Areb yaitu:
Kata pokok sujudan, fiil madlinya sujada (ia sudah sujud),
fiil sujada diberi awalan ma sehingga terjadilah isim makan,
isim makun menjadi perubshan bentuk sajada menjadi
masjidu. Jadi ejasn aslinya adaleh masjid (dengan a).
Pengambilan alih masjid oleh bahasa Indonesia umomnya
membawa proses perubshan bunyi a menjadi e schingga

terjadilah bunyi mesjid, perubshen bunyi ma menjadi me
ditambahkan awalan me dalam awalan behasa Indopesia ®

Bagi keum muslimin bumi ini merupaken masjid artinya,
getiap kaum muslimin boleh melakukan sholat di. manapun berada
keamlidi_atashxbmm.ditempatyangtakemnqiia,atmditcmat
yang menurut ukuran syari’at Islam tidek pantas dipakai untuk eholat
baik dilihat dari tempat maupun lingkungannya Hal ini sesuai dengan

gabda Rasulullah Saw. yaitu:

® Sidi Ghazalba, Masjid Pusat Kebudayaan Islam, (Jakarta: Pustaka
Antara, 1962), hlm. 1.
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dgadﬁm bagl kami bumi sebagai tempat sujud dan keadaan

Bumi dan seluruh isi alam ini adalah milik Allah Swt., untuk

itn setiap muslim diperintahkan untuk menyembah-Nya.

berikut:

berikaxgt:

Sedangkan pengertian masjid menurut istilah adalah sebagai

Masjid adalah tempat berkumpul, sembahyang lima waktu
sehari semalam menjadiken masjid tempat berkumpulnya
muslim sekitar masjid lima kali sehari, sembahyang Jum’at
membuat pula masjid tcmpat berkumpul dan bertemunya
masyarakat muslim yang lebih

Sedsngkan pengertian masjid menurut Aboe Bakar sebagai

Suatu perumshan, suatu gedung, atau suatu lingkungan, yang
digimaken sebagai tempat mcogeqakan sembshyang Jum’at
manpun sembahyeng hari raya. >

Dari definisi di atas maka maksud dari pengertian masjid

adaleh bangunan kiusus yang dipergunaken untuk sembshyang lima

wakin maupun gholat Jum’at dan hari raya. Dengan demikian bukan

semua tempat yang ada di bumi yang dijadikan tempat untuk bersujud

dinamakan masjid. Akan tetapi masjid dalam arti bangunan khusus.

® Mifish Farid, Masjid, (Bandung: Pustaka, 1984), him. 1.
® sidi Gazalba, Op. Cit., him. 127.
D Aboe Bakar, Sejarak Masjid dan Amal Ibadak, (Jakarta: Fa Andil,

~ 1985), hlm. 3.
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b. Fungsi Masjid

Menurut Sidi Gazalba dalam bulamya “Masjid Pusat Ibadsh
dan Kebudayaan Islam™, mengatakan bahwa fungsi masjid adalah:

Masjid adalah pula tempat mengumpulken hal-hal yang
penting yang menyangkut hidup masyarakat muslim suka dan
duka, dan peristiwa-peristiwa yang langsung berhubungan
dengan keknatan sosial di luar masjid, diumomkan dengan
saluren masjid, selain tugas pendidikan rekyat dan
penerangan rakyat, masjid juga tempat bagi orang-orang yang
ingin mendalami ad-din.

Sedangkan memwut “5 Contoh Design Masjid’ yang
diterbitkan oleh Proyek Pembinaan Siaran Keagamaan Ditjen Bimas
Islam dan Urusan Haji disebutkan bahwa: “fingsi masjid adalah pusat
kegiatan peribadatan dan pusm kegiatan kemasyarakatan”.

Adspun yang dimaksud dengan kegiatan peribadatan adalah:

1) Sholat lima waktu

2) Sholat Jum’at dan sholat-sholat yang lain

3) Tadarus Al-Qur’an
Sedangkan yang dimaksud dengan kegiatan kemasyarakatan adalsh:

1) Bimbingan Sosial
8) Poliklinik dan program kesehatan
b) Doanor darah

¢} Dana soasil

2 sidi Gazalba, Loc Cit

® Departemen Agama RI, 5 Contok Design Masfid, (Jakarta: Proyek
Pembinaan Sarana Keagamaan Iglam Dirjend Bimas Islam dan Urusan Haji,
1981/1982), him. 8.
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d) Santunan untuk jenazah
¢) Pengelolaan zakat
f) Penasehatan perkawinan
2) Pengembangan pendidikan (untuk ansk-anak, remaja dan orang
dewasa, baik wanita manpun pria) seperti:
a) Pendidiken di bangku sekolah/formil

- SD - Ibtidaiyah

- SMTP - Tssnawiyah
- SMTA - Aliysh |
- SPG - Universitag

- ST

b) Pendidikan di luar sekolah/noa formil -
- Kursus
- Majlis taklim
- Pengajian

c) Bimbingan remaja

d) Perpustakaan Masjid

e) Peringatan Hari Besar Islam. **

% Ibid, hlm. 631.
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5. Tinjauan Tentang Organisasi
a Pengertian Organisasi

1) Secara Etimologi

2)

Organisasi adalah berasal dari kata “organum™ yang

berarti “alat, bagian, anggota atau badan”. >?

Secara Terminologi

a)

b)

Organisasi dipandang sebagai kumpulan orang yang seperti
dikernukakan oleh Jaines D. Mooney bahiwa “organisasi
adalah bentuk setiap perserikatan manusia untuk pencepaian
tujuan bersama”. >

Organisasi dipandang scbagai proses pembagian kerja,
seperti menawrut Oliver Sheldom:

“Pekerjaan yang para individu atan berbakat yang diperiukan
untuk melakukan tuges-tigas sedemikian rupa, memberikan
yang cfisien, sistematik, positif dan terkoordinasiken dan
ussha yang tersedia”.

Organisasi dipandang sebagai sistem kerjasama, sistem
bubungan atau sistem sosial seperti dikemukskan oleh
Chester I Bernard:

Organisasi adalah suatu sistem tentang aktivitas-aktivitas
kerjasama dari dua orang atan lebih, sesuatu yang tak berujud
dan tak bersifat pribadi, sebagisn besar mengenal hal
hubungan-hubungan. *

% W.J.S. Poerwodarminto, Op. Cit., him. 631.
% Sutarto, Dasar-Dasar Organisasi, (Gajsh Mada University Press,

1989), hlm. 22.

? ibid, him. 21.
® Sutarto, Loc Cit.
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Atas dasar pengertian tersebut, maka dapat dijelaskan bahwa
unsur-unsur yang terdapat dalam organisasi adalah :
- Adanya sekelompok orang
- Adanya kerjasama dan pembagian kerja
- Adanya thjuan bersama

Dari penjelasan tersebut dapat dimengerti bahwa Pengajian
Remaja Masjid Jami® At-Taqwa, dapat disebut organiessi, karena ia
memequhi gyarat-syarat yang diperlukan sebagai organisasi.

Asas-asas Organisasi

Asas merupakan landasan yang menentukan berhasil tidaknya
sesusty organisagi dalam mencapai tujusn yang diharapksn Asas
organisasi mempunyai dua peran penting, yakni sebagai pedoman
untuk melaknukan kegiatan agar dapat berjalan lancar dan yang kedua
adalash sebagai pedoman untuk membentuk struktur organisasi yang
sehat dan efisien.

Dalam buku ‘“Kelembagasn dan Organisasi” Drs. A. W.
Widjaja mengutip pendapat Willia G. Scott menyebutkan asas-asas
organisasi gebagai beriku:

01) Adanya tujuan yang jelas.

02) Tujuan organisasi harus dipshami oleh setiap orang dalam
organisasi.

03) Tujusn organisasi harus diterima oleh setisp orang dalam

organisasi.
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04) Adanya perummsan tugas pokok dan fingsi yang jelas.

05) Prinsip pembagian tugas.

06) Prinsip fimgsionalisasi.

07) Prinsip koordinasi, integrasi dan sinkronisasi.

08) Prinsip kontinuitas.

09) Prinsip kesederhanaan.

10) Pringip Fleksibelitas.

11) Prinsip pendelegasian wewenang.

12) Prinsip Pengelompokan tugas. ™

c. Fungsi Organisari

Pengorganisasian mempunyai fingsi yang sangat penting

dalam sebush sktivitas kelembagaan, seperti dikatskan Drs. Rasyad

Shaleh dalam rumusan pengorganisasian yaity :
Rangkaian aktivitas menyusun suatn kerangka yang menjadi
wadah bagi segenap kegiatan ussha dakwah dengan jalan
membagi dan mengelompokkan pekerjaan yang harus
dilaksanakan sgerta menetapkan ‘dan menyusun jalinan

hubungan kerja di antara satuan-satusn organisasi atau
p«:tugasmya."lb

Sedang menurut beliau fingsi organisasi yaitu:
1) Dengan pengorgonisasian, maka rencana lebih mudah
pelaksanaannya Hal ini disebabkan dengan dibagi-baginya

tindakan-tindakan atau kegiatan-kegiatan dalam tugas yang

™ A. W. Widjaya, Kelembagaan dan Organisasi, (Jakarta: Bulan
Bintang, 1988), him. 38.

9 S. Rosyad Sholeh, Managemen Dakwak Isiam, (Jaksrta: Bulan
Bintang, 1977), him. 88.
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terperinci serta diserahkan pelaksanaannya kepada beberapa
orang skan mencegah timbulnya skumulasi pekerjaan hanys
menjadi diri sendiri saja, dimana kalan ini terjadi tentulah akan
memberatkan atau menyulitkan.

2) Memudshkan pendistribusian tugas-tugas kepada masing-masing
pelaksana, menyebabkan mercka mengetalmi dengan tepat
sumbangan apa yang harus diberikannya dalam rangka
penyelenggarean susin urusan.

3) Meminimalisir timbulnya salah pengertian, kekacanan, kekmbaran
(duplikesi), kekosongan (vakum), dan lain sebagainya.

4) Memumbuhkan adanya pealisasi, artinya menumbuhkan
pendalaman orang tersebut terhadap tugas pekerjaan yang
digerahkan kepadanya, schingga jelannya sustu ussha dapat
lancsr.

5) Pengorganisasian yang mengandung  koordinasi, skan
mendatangkan keuntungan pula berupa terpaduaya berbagai
kemampuan dan keshlian seseorang untuk mencapai tujusn dan
sasaran yang telah ditentukan.

6) Memudatken pingpinan dalam mengendalikan dan mengevaluasi

kegiatan organisasi. ‘®

D Ibid, him. 88-89.
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d.  Bentuk-bentuk Organisasi
Menurut tinjausn The Liang Gie bentuk organisasi dibedakan
menjadi:

1) Ditinjau dari pola hubungan kerja serta lintas wewensng dan
tanggung jawab dibedaken menjadi bentuk lurus (jalur), jalur
lurus dan staff serta bentuk finggional.

2) Ditinjau dari jumlah orang yang memegang pimpinan dibedakan
menjadi bentuk ptmpmmtmggal dan pimpinan dewan.

Adapun berdesarkan tyjusnnya, maka muncul bermacam-
macam organisasi antara lain:

1) Organisasi ekonomi, yaitu yang memberikan barang pelayanan
dengan imbalan beberapa beatuk pembayaran, misalnya koperasi.

2) Organisasi keagamsaan, yaitu yang memberikan kebutnhen rohani
kepada anggota-anggotanya, yaitu berupa kegiatan-kegiatan yang
bertmbungan dengan keagamszan seperti organisasi di bidang
dakwah.

3) Organisasi pertshanan, yaitn yang melindungi orang-orang dari
kejahatan, misalnya kepolisian. ‘@

e. Organisasi Masjid
Bshwa masjid harus mempunyai pengurus, telah hampir
merata disadari oleh umat Islam, henya saja besar kecilnya atan

kejelasan pembagian tugas yang masih kurang berkembang Masih

9 Sutarto, Op. Cit., hlm. 14-15.
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banysk pengurus masjid yang tidak jelas pembagian tugasnya atan
mencalaupkan adanya seorang ketua dengan sejumlah anggota, dan yang
paling senior dianggap ketna.

Mn keadaan sekarang karena tugas masjid makin meluas
maka pengorgmimian_ pengurug . diperlukan secara jelas dan
mengikitsertakan jamash lebih banysk lagi, dalam batas keahlian dan
kemampuannya
1) Beberapa bal yang dianggap perlu dalam keorganisasian masi

adalah:

a) Kepengurusan.
Periu diatur bangunan (struktur) kepengnrusan sesuai dengan
luasnya pekerjaan.

b) Masa jabatan dan pemilihen
Pengurus masjid sebaiknya mempunyai masa jabatan tertentu,
oich karena itu tidak dibenarkan ada pengurus yang abadi.
Dalam pemilihan ini periu diperhatikan regenerasitya

c) Kepemimpinan
Seorang pengurus dalam jabatan apapun hendaknya
mempunyai  kepemimpinan  (leaderships). Maka
kepemimpinan secara sederhana ialah kemampuan menjadi
pemimpin. Kemampuan berada di depan dalam bidangnya ©®

2) Kepercayaan
Semua unit dalam jabaten hendaknya mempunyai rencana
konkrit dalam bidangnya Dengan demikian ada rencana umum
pengurus, rencana bidang sekretariat, bidang keuangan, bidang
peribadatan, bidang pembangiman dan seterusnya Rencana

tersebut berisi beberapa aspek:

o Departemen Agama RI, Op. Cit., him. 18.
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Apa isi rencana dan apa tujuan aten target rencana tersebut.
Mengapa rencana tersebut dibuat Apa alasannya ateu latar
belakangnya. :
Bagaimana rencana itu dilaksanakan, jelaskan secara lengkap
tekniknya dan tahap- a

Oleh siapa dilaksanakan dan siapa sasarannya. Apakah orang
atau sekelompok orang aten sustu orgsnisasi ateu panitia
Jelaskan organisasinya baik yang melaksanakan atan
sasgrannya.

Kapan dilaksanakan dan berapa lama waktunya Sebaiknya
dilengkapi time schedule mulai dari persiapan, pelaksanaan
evaluasi dan pelaporannya.

Dalam hal itu dilaksanakan Sebut kota, desa, ruang dan
semacamnya.

Berapa biaya yang digunaken secara mendetail. Darimana
sumber biaya tersebut. Untuk apa bidya-biaya tersebut. ¢

3) Administrasi

Sampai sekarang masih amat sedikit sekali yang

menyelenggarakan sistem administrasi, hal ini mungkin sebagian

dirasakan sebagai kesulitan, tiadanya teraga stan menganggsp

kegiatan masjid masih emat sederhana Hal-hal yang perlu

diadministrasikan adalah:

8) Administrasi jamash dengan kelengkapan:

(1) Bukn jamaah

(2) Surat menyurat
Suatu masjid tentu pemal, menerima surat atan mengirim
surat. Surat per arsip dengan baik agar memudahkaen
pencariannya.

(3) Jumal masjid

“ mbid, him.
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Diperlukan ikhtisar kegiatan masjid baik oleh pimpinan
mmxpm.seksi-seksi, atan siapa saja di dalam masjid.

b) Administrasi khatib
Untuk mencatat khatib diperlukan beberapa hal:

(1) Membuat daftar khatib
(2) Menyusun tema khatib
(3) Bvkn kimtbsh, yaitu cataten siapa khatib dean apa isi
kiutbahnya
4) Keuangan
Pembimbingan keuangan masjid meliputi pengadaan
uang, pembelanjasn yang tepat dan administrasi keuangan yang
baik Hal ini diperlukan ialah antara lain:

a) Penyusunan anggaren pendapatan belanja masjid (APBM)
yaitu program yang menyangkut pemasukan dan pengeluaran
keuangan

b) Pembukaan Setiap pemsasukan dan pengeluaran harus dicatat
dalam buku kas. Buku kas hendaknya secara terbuka dapat
dikontrol pengurus bahkan para jamash.

¢) Tromol dan pengumiman uang masjid. *®

Hasil pengumpulan tromol manpun lain-lain diumumkan

kepada jamash.

9 mbid him. 19.
9 Ibid, him. 20.
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G. Metode Penelitian
1. Subyek Penelitian
Penelitian ini merupakan studi kasus, yaitu suatn penelitian yang
menitikberatkan pada suatu unit penelitian. Adapun unit yang menjadi pusat
dalam penelitian ini adalah bimbingan agama Islam pada remaja
Sedangkan yang menjadi subyek penelitian adalah:
a  Para pengurus Remaja Masjid Jami’ At-Taqwa yang meliputi:
Pengurus harian :Ketual : Lilik Pujiyanto
Ketua I : Adi Saptono
Sekretaris I  : Emha Taufik Lutfi
Sekretaris I : Nugroho
Beqdaharal : Suprihatin
Bendgharall : Endsh Pratiwi
Sie Dakwsah : 1. Iman Farikin 2. Muntholib

Sie Bakat Mirat : 1. Jati Wibowo 2. Edi Julia Santoso

Sie Pend & Pustaka : 1. Atiek 2. Isnaeni
Sie Olah Raga : 1. Effendi - 2. Sukamto
Sie Humas : 1. Dimas 2. April Purwanto

b. Para pembimbing Remaja Masjid Jami’ At-Taqwa sebanyak 8 orang:

1. Drs. Nugroho B.U. 5. Drs. Dimjati Basjari
2. Khoirudin, Sag. 6. Drs. Melan
3. Drs. Abdul Mukti 7. Drs. Agus Itham Sudrajat

4. Drs. Ahmad Mathori 8. Drs. Muzakki FA

¢. Remaja Masjid Jami’ At-Tagqwa
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2. Metode Pengumpulan Data
Cara pengumpulan data:
a Metode Interview

Metode interview adalah metode pengumpulan data dengan
jalen tanya jawab langsung sepihak yang dikerjakan dengan sistematik
dan berlandaskan pada tujuan penelitian” Atau sebush dialog yang
dilakukan oleh pewawsancara umuk memperoleh informasi dari
wawancara ® Adapun jenis interview yang penulis gunakan adalah
interview bebas terpimpin, artinya pewawancara secara bebas
menanyakan pokok permasalahan sesuai dengan situasi dan kondisi
yang diwawancarai, tetapi tetap berpegang pada dafter interview yang
telah dibuat sebelummya.

Metode interview ini pemulis tujukan pada peagurus,

| pembimbing remaja masjid dan takmir masjid Jami’ Af-Taqwa untuk

mendapatkan data mengenai sejarsh berdirinya, dasar, tujuan, materi,
metode pembimbingan para remaja dan mengenai kondisi pengajian
remaja masjid Jami® At-Taqwa.

Alasan penggunaan metode ini adalah:
1) Inferview selalu berussha mendapatkan data yang sebanyak-

banyakuya dan sedetail-detailnya dari informan.

2) Unituk mengetahui perkembangan dari data yang diperoleh.

) Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Yayasan Penerbit
Fak Psikologi UGM, 1979), hlm. 193.

9 Subarsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis,
(Jakarta: Rineka Cipta, 1992), him. 126.
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b. Metode Observasi

Metode observasi dilakukan dengan pengamatan 'angsung
terhadap gejala-gejala atan kegiatan atam peristiwa pada obyek
penelitian. Kedudukan observasi ini sebagai kriterium yaitu untuk
menguji dan menguatkan keberadaan baik secara langsung mavpun
tidak langsung. Observasi ini dilakuken dengan lebih dalmlu dibuat
catatan pada masaleh yang diamati.

Penelitisn ini menggmakan observasi sistematio dan
partisipasi terbatas, yaitn pemilis mengambil bagian pada beberapa
kegiatan yang diteliti dan dilaksanakan dengan langksh dan urutan yang
jelas ®

Metode observasi ini digunakan untuk mengetalui secara
operasional bimbingan agama Islam pada remaja masjid Jami’ At-
Taqwa. Selain itu juga untuk mengetahui situasi dan kondisi pengajian
remaja masjid Jami® At-Taqwa.

c. Metode Dokumentasi

Dokumentasi adalash suatu metode untuk mendapatkan data

yang telah ada biasanya merupakan tulisan, atau catatan-catatan, buku-

buku, agenda, dan lain sebagainya

) J. Vandenbregt, Metode dan Teknik Penelitian Masyarakat, (Jakarta:
PT. Gramedia, cet. V, 1983), him. 79.

% Koencoroningrat, Metadologi Penelitian Masyarakat, (Jakarta:
Gramedia, 1977), hlm. 63.
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Metode ini digunakan untuk memperoleh data mengenai letak geografis, struktur
organisasi dan data lain yang ada hubunganmya dengan penelitian. Selain itu juga
mempertajam hal-hal yang diperlukan sebagai data penelitian, dengan catatan bahwa
penulis hanya mengambil yang relevan dengan masalah penelitian saja.

1.} Dokumentasi dalam arti catatan-catatan, adalah sumber informasi ya-ng masih
dipertanggung jawabkan.

2). Lebih aktif dan efisiendalam mendapatkan data dengan waktu penelitian yang terbatas.

3). Menghindari kemungkinan kekeliruan pengumpulan data yang diperoleh dengan
mterview.

d. Metode Analisa Data
- Twuan analisa data untuk menyederhanakan daté kedalam bentuk yang lebih mudah

dibaca dan diintepretasikan.™
Untuk menganasila data hasil penelitian ini menggunakan metode deskriptif
kualitatif, yaitu setelah data yang berkaitan dengan penelitian terkumpul lalu disusun dan
diklasifikasikan, selanjutnya dianalisa dan diinterpretasikan dengan kata-kata
sedemikian rupa untuk menggambarkan obyek-obyek penelitian disaat penelitian

dilakukan" Sehingga dapat diambil kesimpulan yang proporsional dan logis.

) Masn Singaribun, Metode Penelitian Survei, ( Jakarta : LPES, 1989), hal 263
) Winamno Surahmad, Pengantar Peneliotian limiah, (bandung : Tarsito, 1992), hal 134
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah dikemukakan dan diuraikan secara panjang lebar data yang
telah diperoleh dari hasil penelitian dan pengamatan secara langsung tentang
aktivitas agama Islam pada remaja Masjid Jami® At Taqwa Perumahan
Minomartani Ngaglik Sleman Yogyakarta yang meliputi :

1. Pelaksanaan Pengajian

2. Pelaksanaan Peringatan Hari Besar Islam (PHBI)
3. Bakti Sosial (Baksos)
4. Keterampilan

Untuk selanjutnya penulis dapat menyimpulkan sebagai berikut :
Aktivitas agama Islam pada Remaja Masjid Jami’ At Taqwa yang dilaksanakan
oleh Pengurus Remaja Masjid Jami’ At Taqwa yang meliputi pengajian, PHBI,
bakti sosial dan keterampilan telah berhasil dengan baik, terlihat dari remaja
Masjid Jami’ Af Taqwa wvang telah melaksanakan bimbingan tersebut
menunjukkan prestasi dan memakmurkan Masjid Jami® At Tagwa

Dalam melakukan bimbingan agama Islam pada Remaja Masjid Jami’
At Taqwa Perumahan Minomartani, Ngaglik, Sleman telah mampu mengatasi

segala kendala yang dihadapi.

75
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Saran-saran
Dalam rangka aktivitas agama Islam Remaja Masjid Jami’ At Tagwa

dan di masyarakat sekitar masjid, maka penulis menyarankan kepada Pengurus

Remaja Masjid Jami’ At Tagwa sebagai berikut:

1. Merencanakan segala program yang akan dilaksanakan dalam rangka
aktivitas agama Islam kepada remaja masjid

2. Dalam merencanakan segala program aktivitas agama Islam hendaklah
mengacu kepada kebutuhan masyarakat khususnya rerhaja masjid dan
sekitarnya.

3. Melakukan evaluasi kegiatan demi kebaikan aktivitas agama Islam yang

dilaksanakan pada masa yang akan datang.

Penutup

Akhirnya, dengan mengucapkan rasa syukur kehadiran Allah swt. yang
telah melimpahkan Taufiq rahmat hidayah serta inayah-Nya lah penulis dapat
menyelesaikan skripsi yang sangat sederhana ini. Penulis telah berusaha
semaksimal mungkin dalam penyusunan skripsi ini, namun tiada gading yang tak
retak, tidak ada manusia yang sempurna, termasuk penulis. Oleh karena itu
kritik dan saran yang konstruktif dari para pembaca yang budiman sangat
penulis harapkan demi kesempurnaan skripsi ini.

Sebagai akhir kata penutup penulis berdo’a semoga skripsi yang masih
kurang ini dapat memberikan manfaat kepada para pembaca umumnyz dan pada
penulis khususnya. Mudah-mudahan Allah swt. senantiasa meridloi setiap

langkah kita para hamba-Nya yang mengabdi kepada-Nya
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